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KATA PENGANTAR 
 

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, penulis 

menyusun jurnal e-book ini sebagai kontribusi akademik dalam kajian 

manajemen risiko Islam pada sektor UMKM, khususnya industri teh di 

Sukabumi. Pembahasan ini berangkat dari keprihatinan terhadap kerentanan 

usaha kecil terhadap risiko operasional, finansial, dan kepatuhan syariah, 

serta peluang penerapan prinsip-prinsip ekonomi Islam sebagai solusi 

strategis. 

Jurnal ini tidak hanya bertujuan untuk mendeskripsikan praktik di 

lapangan, tetapi juga untuk menawarkan kerangka konseptual yang dapat 

dijadikan acuan oleh pelaku usaha, akademisi, dan pembuat kebijakan. 

Penulis berharap karya ini dapat memperkaya literatur ekonomi Islam 

terapan dan mendorong penguatan ekosistem UMKM berbasis nilai. 

Terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan, 

khususnya para pelaku UMKM teh yang menjadi narasumber dalam studi 

kasus ini. Kami menyadari bahwa jurnal e-book ini masih jauh dari 

sempurna. Oleh karena itu, kami terbuka terhadap kritik dan saran yang 

membangun demi perbaikan di masa mendatang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

 

 

Indonesia dikenal sebagai salah satu negara yang memiliki tradisi 

minum teh yang kuat. Di berbagai wilayah, teh diposisikan tidak hanya 

sebagai komoditas ekonomi, tetapi juga sebagai unsur budaya lokal serta 

sumber penghidupan bagi banyak komunitas. Sukabumi, yang merupakan 

salah satu sentra produksi teh dan pusat usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) berbasis teh, menunjukkan potensi ekonomi yang besar, namun 

sekaligus dihadapkan pada berbagai risiko, mulai dari fluktuasi harga bahan 

baku, perubahan iklim, gangguan rantai pasok, hingga isu kepatuhan syariah 

bagi pelaku usaha yang menerapkan prinsip ekonomi Islam (Chapra, 2000). 

Di tengah tekanan ekonomi global serta ketatnya persaingan pasar, 

kebutuhan untuk memperkuat mekanisme manajemen risiko semakin 

dirasakan oleh UMKM teh agar keberlanjutan usaha dapat terjaga. Bagi 

pelaku usaha yang menjalankan bisnis berdasarkan nilai-nilai Islam, strategi 

pengelolaan risiko yang berlandaskan prinsip syariah atau Manajemen 

Risiko Islam dipandang sebagai bagian penting dalam pengelolaan usaha. 

Fenomena ini dikaji melalui studi kasus pada tiga UMKM teh di Sukabumi, 

yaitu Tea Heaven, Teh Gunung Gede, dan Teh Cikole Mandiri. Pembahasan 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi penerapan prinsip manajemen risiko 

Islam pada tingkat UMKM, mengkaji tantangan operasional yang dihadapi, 

serta menelaah dampaknya terhadap keberlanjutan usaha. 

Dalam perekonomian Indonesia, peran strategis dipegang oleh UMKM. 

Tenaga kerja diserap, keterampilan lokal dipertahankan, dan distribusi nilai 

tambah hasil pertanian difasilitasi melalui keberadaan UMKM. Di 

Sukabumi, sejumlah UMKM awalnya dijalankan dalam skala rumah tangga, 

kemudian berkembang menjadi pelaku usaha yang memproduksi olahan teh 

siap konsumsi, suvenir berbasis teh, serta menyediakan layanan wisata 

kebun teh. Skala usaha yang relatif kecil serta keterbatasan sumber daya 
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menyebabkan UMKM tersebut menjadi lebih rentan terhadap berbagai 

risiko, baik eksternal maupun internal. Risiko eksternal mencakup fluktuasi 

harga pasar, kondisi iklim, dan perubahan regulasi, sedangkan risiko internal 

meliputi aspek manajemen mutu, pembiayaan, kapasitas produksi, serta tata 

kelola usaha (BPS, 2022). 

Faktor budaya dan nilai lokal juga memengaruhi pilihan model bisnis. 

Sejumlah pelaku UMKM memilih mengelola usahanya berdasarkan prinsip-

prinsip Islam tidak hanya sekadar label, tetapi sebagai pedoman operasional: 

kejujuran dalam transaksi, larangan riba, transparansi dalam akad, dan 

prioritas pada kesejahteraan komunitas.  (Antonio, 2001) Pemahaman dan 

penerapan prinsip-prinsip ini memengaruhi kebijakan manajemen risiko 

yang mereka pilih, mulai dari cara memperoleh pembiayaan hingga 

mekanisme perlindungan terhadap guncangan usaha (Obaidullah, 2005). 

Manajemen risiko tradisional umumnya difokuskan pada proses 

identifikasi, pengukuran, serta mitigasi risiko dengan tujuan 

memaksimalkan nilai ekonomis yang diperoleh pemilik usaha. Berbeda 

dengan pendekatan tersebut, dalam manajemen risiko Islam diintegrasikan 

prinsip-prinsip syariah, seperti keadilan, larangan riba (bunga), gharar 

(ketidakjelasan) yang berlebihan, dan maysir (spekulasi), serta penerapan 

prinsip kerja sama (ta’awun) dan pembagian risiko secara adil (Yusuf, 

2016). Pendekatan ini menuntut penerapan solusi pembiayaan dan asuransi 

yang sesuai dengan syariah, antara lain pembiayaan berbasis bagi hasil 

melalui akad mudharabah dan musyarakah, serta mekanisme takaful sebagai 

sarana mitigasi risiko (Hidayat & Abduh, 2012).  

Selain aspek kepatuhan terhadap prinsip syariah, terdapat sejumlah 

pertimbangan praktis lainnya, antara lain meningkatnya permintaan pasar 

terhadap produk halal dan beretika, terbukanya akses terhadap jaringan 

pembiayaan syariah seperti lembaga keuangan mikro dan koperasi syariah, 

serta tersedianya peluang kolaborasi dengan pelaku usaha berbasis 

komunitas yang mampu membangun hubungan principal–agent yang lebih 

dapat dipercaya. Dengan demikian, kajian mengenai manajemen risiko 

Islam pada UMKM teh dinilai relevan dalam memperkaya literatur 

akademik sekaligus menjadi dasar perumusan rekomendasi kebijakan bagi 

para praktisi (Mahmud & Hilmi, 2020).  
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UMKM teh di Sukabumi menghadapi beragam risiko, antara lain: 

1. Risiko produksi dan iklim, perubahan pola cuaca dan hama tanaman 

dapat menurunkan kuantitas dan kualitas daun teh. 

2. Risiko kualitas dan rantai pasok, kegagalan menjaga konsistensi mutu 

dapat merusak reputasi merek dan akses pasar. 

3. Risiko pasar dan harga, luktuasi harga komoditas, persaingan dengan 

produk impor, dan perubahan selera konsumen. 

4. Risiko pembiayaan, keterbatasan akses modal tanpa melibatkan riba. 

5. Risiko operasional, manajemen persediaan, SDM, dan proses produksi 

yang belum terdigitalisasi. 

6. Risiko hukum dan kepatuhan, kepatuhan terhadap aturan pangan, label 

halal, dan regulasi usaha. 

7. Risiko reputasi dan etika, isu-isu terkait praktik bisnis yang tidak sesuai 

nilai Islam dapat memengaruhi kepercayaan komunitas pelanggan. 

Manajemen risiko Islam memberikan kerangka mitigasi yang berbeda: 

misalnya penggunaan akad bagi hasil untuk pembiayaan, kontrak yang 

menutup unsur gharar, dan mekanisme takaful untuk proteksi bersama. 

Namun pemahaman praktis dan akses ke instrumen syariah seringkali masih 

terbatas di tingkat UMKM.  

Isu-isu seperti volatilitas harga, pengelolaan rantai pasok, serta strategi 

adaptasi terhadap perubahan iklim telah dibahas dalam kajian manajemen 

risiko pada sektor pertanian dan UMKM (ISO, 2018). Dalam literatur 

ekonomi Islam, penekanan diberikan pada manajemen risiko syariah yang 

mengutamakan pembagian risiko secara adil, transparansi akad, serta 

penggunaan instrumen proteksi alternatif seperti takaful dan cadangan 

komunitas (Ghozali, 2018). Hasil studi kasus pada usaha mikro di berbagai 

daerah menunjukkan bahwa meningkatnya kesadaran syariah mendorong 

penerapan tata kelola yang lebih berhati-hati, meskipun keterbatasan akses 

terhadap instrumen keuangan syariah dan rendahnya kapasitas manajerial 

masih ditemukan. 

Namun demikian, kajian yang secara khusus menelaah implementasi 

prinsip manajemen risiko Islam pada UMKM olahan teh, terutama di 

wilayah Sukabumi, masih sangat terbatas. Kondisi tersebut membuka 

peluang penelitian yang mengintegrasikan analisis risiko operasional, 

finansial, dan kepatuhan syariah melalui pendekatan studi kasus yang 

mendalam. 
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Pemilihan tiga UMKM (Tea Heaven, Teh Gunung Gede, dan Teh 

Cikole Mandiri) berfungsi untuk mendapatkan gambaran yang lebih 

representatif mengenai variasi praktik manajemen risiko di antara pelaku 

usaha teh di Sukabumi. Ketiga unit usaha ini dipandang sebagai contoh yang 

relevan karena mereka mewakili kombinasi: (1) usaha yang fokus pada 

produk olahan teh untuk pasar lokal dan wisatawan, (2) usaha yang 

menempatkan aspek komunitas dan kemitraan sebagai inti model bisnisnya, 

dan (3) usaha yang berupaya mengakses pembiayaan alternatif.  

Dalam konteks ini, UMKM teh di Sukabumi menjadi contoh menarik 

karena mereka beroperasi di tengah tantangan struktural seperti keterbatasan 

akses pembiayaan, fluktuasi harga bahan baku, dan ketergantungan pada 

pasar lokal. Namun, sebagian pelaku usaha mulai mengintegrasikan nilai-

nilai Islam dalam pengambilan keputusan, seperti menghindari riba, 

menerapkan prinsip keadilan dalam kemitraan, serta membangun 

kepercayaan melalui kejujuran dan tanggung jawab. Pendekatan ini tidak 

hanya mencerminkan kepatuhan terhadap ajaran agama, tetapi juga menjadi 

strategi adaptif dalam menghadapi risiko usaha yang kompleks dan dinamis 

(Ali, 2008) 

Kajian mengenai penerapan manajemen risiko Islam pada skala mikro 

masih relatif terbatas, padahal pendekatan ini memiliki potensi besar untuk 

memperkuat ketahanan dan keberlanjutan UMKM. Dengan menelaah 

praktik yang dijalankan oleh pelaku UMKM teh di Sukabumi, pembahasan 

ini berusaha melengkapi kekosongan literatur sekaligus menunjukkan secara 

konkret bagaimana prinsip-prinsip syariah dapat diterapkan dalam usaha 

berskala kecil. Kajian ini berperan penting tidak hanya dalam 

pengembangan teori, tetapi juga dalam penyusunan kebijakan dan program 

pendampingan yang lebih kontekstual serta berlandaskan nilai (Zainuddin, 

2017).  

Namun demikian, penerapan prinsip-prinsip manajemen risiko Islam 

dalam UMKM tidak lepas dari berbagai tantangan struktural dan kultural. 

Di satu sisi, masih terdapat keterbatasan pemahaman pelaku usaha terhadap 

konsep-konsep seperti gharar, hisbah, atau takaful, yang menyebabkan 

pendekatan syariah sering kali hanya dipahami sebatas penghindaran riba. 

Di sisi lain, belum semua lembaga keuangan syariah menyediakan produk 

yang sesuai dengan kebutuhan dan kapasitas UMKM, terutama dalam hal 

pembiayaan mikro dan perlindungan risiko (Obaidullah, 2005). 
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Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara idealitas konsep 

manajemen risiko Islam dan realitas implementasinya di lapangan. Oleh 

karena itu, penting untuk mengkaji bagaimana pelaku UMKM secara nyata 

menerjemahkan nilai-nilai Islam dalam strategi mitigasi risiko mereka, baik 

secara formal melalui lembaga keuangan syariah, maupun secara informal 

melalui praktik usaha sehari-hari. Dengan memahami dinamika ini, 

diharapkan dapat dirumuskan pendekatan manajemen risiko Islam yang 

lebih aplikatif, kontekstual, dan memberdayakan (Zainuddin, 2017). 

Kontribusi teoritis dan praktis diharapkan dapat dihasilkan dari 

pembahasan ini. Secara teoritis, literatur mengenai manajemen risiko 

berbasis syariah pada tingkat usaha mikro diperkaya. Secara praktis, 

rekomendasi yang bersifat implementatif ditawarkan kepada UMKM teh 

guna meningkatkan ketahanan usaha tanpa mengabaikan kepatuhan 

terhadap nilai-nilai syariah. Temuan penelitian ini juga dapat dimanfaatkan 

sebagai rujukan oleh lembaga keuangan syariah serta pembuat kebijakan di 

tingkat lokal dalam perancangan produk dan bentuk dukungan yang sesuai 

dengan kebutuhan UMKM pengolahan teh di Sukabumi. Fokus pembahasan 

diarahkan pada aspek manajemen risiko yang berkaitan dengan kepatuhan 

syariah serta strategi mitigasi pada ranah operasional dan finansial UMKM 

teh. Penelitian ini dibatasi pada tiga unit usaha yang dianalisis sebagai studi 

kasus mendalam, sehingga hasil yang diperoleh bersifat kontekstual dan 

tidak ditujukan untuk digeneralisasikan secara otomatis ke seluruh UMKM 

teh di Indonesia. Keterbatasan lain mencakup akses terhadap data, seperti 

dokumen internal dan laporan keuangan yang bergantung pada kesiapan 

responden, serta keterbatasan waktu dalam proses pembahasan. 

Kerangka konseptual pembahasan dibangun dengan mengintegrasikan 

konsep dasar manajemen risiko meliputi identifikasi, penilaian, mitigasi, 

dan pemantauan—ke dalam prinsip-prinsip ekonomi Islam, seperti 

pelarangan riba, penghindaran gharar yang berlebihan, penerapan 

pembagian risiko secara adil, serta penguatan nilai tolong-menolong 

(ta’awun). Fokus analisis diarahkan pada berbagai instrumen syariah, antara 

lain pembiayaan berbasis bagi hasil, kontrak jual beli yang dilakukan secara 

transparan, mekanisme takaful berbasis komunitas, serta praktik tata kelola 

yang mendorong akuntabilitas (Zainuddin, 2017). 
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Latar belakang tersebut menjadikan pembahasan ini sebagai respons 

atas kebutuhan praktis dan akademis mengenai pengelolaan risiko usaha 

UMKM teh di Sukabumi yang efektif tanpa mengabaikan prinsip-prinsip 

syariah. Dengan penetapan Tea Heaven, Teh Gunung Gede, dan Teh Cikole 

Mandiri sebagai objek studi kasus, pembahasan ini ditujukan untuk 

mengeksplorasi praktik yang diterapkan di lapangan, mengevaluasi 

efektivitas instrumen syariah yang digunakan, serta menyusun rekomendasi 

yang bersifat aplikatif. Studi ini diharapkan mampu menjembatani 

kesenjangan antara teori manajemen risiko Islam dan praktik UMKM di 

tingkat lokal, sekaligus memberikan dasar kebijakan untuk mendukung 

pengembangan ekosistem pembiayaan syariah dan proteksi risiko yang 

ramah UMKM. 
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BAB II 

MANAJEMEN RISIKO 
 

 

 

A. PENGERTIAN MANAJEMEN RISIKO 

Manajemen risiko merupakan suatu pendekatan strategis dan sistematis 

yang digunakan oleh organisasi untuk mengidentifikasi, menganalisis, 

mengevaluasi, dan mengendalikan risiko yang dapat memengaruhi 

pencapaian tujuan (Ghozali, 2018). Risiko dalam konteks ini tidak hanya 

dipahami sebagai potensi kerugian, tetapi juga sebagai ketidakpastian yang 

dapat berdampak positif maupun negatif terhadap proses dan hasil 

organisasi. Dalam dunia yang semakin kompleks dan dinamis, risiko 

menjadi bagian tak terpisahkan dari setiap keputusan, baik dalam skala 

mikro seperti pengelolaan usaha kecil, maupun dalam skala makro seperti 

kebijakan publik dan investasi global. Oleh karena itu, manajemen risiko 

tidak lagi dianggap sebagai fungsi tambahan, melainkan sebagai elemen inti 

dalam tata kelola organisasi yang baik (ISO 31000:2018). 

Secara historis, manajemen risiko pada awalnya dikembangkan untuk 

melindungi aset serta menjamin keberlangsungan organisasi dari berbagai 

ancaman eksternal, seperti bencana alam, konflik, dan krisis ekonomi. 

Seiring dengan kemajuan teknologi, proses globalisasi, serta meningkatnya 

perhatian terhadap isu keberlanjutan, ruang lingkup manajemen risiko 

kemudian diperluas sehingga tidak hanya berfokus pada risiko eksternal, 

tetapi juga mencakup risiko internal, reputasi, sosial, hingga aspek etika. 

Dalam standar ISO 31000, risiko didefinisikan sebagai “efek dari 

ketidakpastian terhadap tujuan,” yang menunjukkan bahwa risiko tidak 

selalu dipandang sebagai sesuatu yang merugikan, melainkan dapat 

dimanfaatkan sebagai peluang bagi inovasi dan pertumbuhan apabila 

dikelola secara efektif. Oleh karena itu, manajemen risiko tidak semata-mata 

diarahkan untuk mencegah kegagalan, tetapi juga digunakan untuk 

membangun ketahanan organisasi dan menciptakan nilai jangka panjang 

(ISO 31000:2018). 
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B. PROSES MANAJEMEN RISIKO 

Proses manajemen risiko terdiri dari beberapa tahapan yang saling 

berkesinambungan dan harus dijalankan secara adaptif. Tahap pertama 

adalah identifikasi risiko, yaitu proses mengenali berbagai bentuk 

ketidakpastian yang dapat memengaruhi aktivitas organisasi. Risiko dapat 

bersumber dari faktor internal seperti kesalahan manusia, kegagalan sistem, 

atau kelemahan struktur organisasi, maupun dari faktor eksternal seperti 

perubahan regulasi, fluktuasi pasar, atau bencana alam.  

Setelah risiko teridentifikasi, dilakukan analisis untuk memahami 

karakteristiknya, termasuk kemungkinan terjadinya dan dampaknya 

terhadap tujuan organisasi. Analisis ini dapat dilakukan secara kualitatif 

dengan menggunakan skala dampak dan probabilitas, atau secara kuantitatif 

dengan pendekatan statistik dan simulasi. 

Tahap berikutnya adalah evaluasi risiko, di mana organisasi 

menentukan tingkat risiko yang dapat diterima dan memprioritaskan risiko 

yang memerlukan penanganan segera. Evaluasi ini menjadi dasar dalam 

merancang strategi pengendalian risiko, yang dapat berupa penghindaran, 

pengurangan, transfer, atau penerimaan risiko. Strategi ini harus disesuaikan 

dengan konteks organisasi, kapasitas sumber daya, dan toleransi risiko yang 

telah ditetapkan. Setelah strategi diterapkan, dilakukan pemantauan dan 

peninjauan secara berkala untuk memastikan efektivitas pengendalian dan 

menyesuaikan pendekatan jika terjadi perubahan lingkungan atau dinamika 

organisasi. Proses ini harus didukung oleh komunikasi yang terbuka dan 

pelibatan seluruh pemangku kepentingan agar manajemen risiko menjadi 

budaya yang melekat dalam organisasi (Ghozali, 2018). 

Manajemen risiko memiliki peran penting dalam mendukung 

keberlanjutan organisasi. Dalam konteks bisnis, manajemen risiko 

membantu perusahaan menjaga stabilitas keuangan, meningkatkan efisiensi 

operasional, dan memperkuat reputasi di mata konsumen dan mitra 

(Ghozali, 2018). Dalam konteks sosial dan lingkungan, manajemen risiko 

memungkinkan organisasi untuk mengantisipasi dampak negatif dari 

aktivitasnya terhadap masyarakat dan ekosistem, serta mendorong 

pengambilan keputusan yang lebih etis dan bertanggung jawab. Bagi 

UMKM, manajemen risiko dapat menjadi alat praktis untuk menghadapi 

ketidakpastian pasar, mengelola arus kas, dan membangun hubungan yang 

lebih kuat dengan pelanggan. Dengan pendekatan yang tepat, UMKM dapat 
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